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MOTTO 

 

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".  

(Q. S. Ibrahim : 7) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang telah melewatkanku tidak 

akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan 

pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab)  
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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN GUIDED DISCOVERY 

LEARNING (GDL) DENGAN NUMBERED HEAD TOGETHER  

(NHT) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN  

MASALAH DAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK 

 

Oleh :  

Indriana Puspita Dewi 

21104040019 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) efektivitas pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan 

Numbered Head Together terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik kelas VIII, (2) efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan Numbered Head Together 

terhadap keaktifan peserta didik kelas VIII. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

desain penelitian yaitu nonequivalent control group design. Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu model pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) dengan 

Numbered Head Together (NHT) serta variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan keaktifan peserta didik. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Jetis dan sampel 

penelitian ini yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen 1, kelas VIII D sebagai 

kelas eksperimen 2, dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Analisis data yang 

digunakan pada data kemampuan pemecahan masalah adalah uji Kruskall Wallis 

sedangkan untuk data keaktifan peserta didik adalah uji One Way ANOVA dilanjut 

dengan uji Tukey dengan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas pada kedua data tersebut. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) model pembelajaran 

guided discovery learning dengan numbered head together tidak lebih efektif 

daripada model pembelajaran guided discovery learning dan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

kelas VIII, (2) model pembelajaran guided discovery learning dengan numbered 

head together lebih efektif daripada model pembelajaran guided discovery learning 

dan model pembelajaran konvensional terhadap keaktifan peserta didik kelas VIII. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Kemampuan Pemecahan Masalah, Keaktifan Peserta 

Didik, Model Pembelajaran Guided Discovery Learning, Model Pembelajaran 

Guided Discovery Learning dengan Numbered Head Together.   
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EFFECTIVENESS OF GUIDED DISCOVERY LEARNING (GDL) MODEL 

WITH NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) ON PROBLEM SOLVING 

ABILITY AND STUDENTS' ACTIVENESS 

 

By :  

Indriana Puspita Dewi 

21104040019 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine: (1) the effectiveness of mathematics learning 

using the Guided Discovery Learning model with the Numbered Head Together on 

the mathematical problem-solving abilities of eighth-grade students, (2) the 

effectiveness of mathematics learning using the Guided Discovery Learning model 

with the Numbered Head Together on the activity of eighth-grade students. 

This type of research is a quasi experiment with a research design that is 

nonequivalent control group design. The independent variable in this study is the 

Guided Discovery Learning (GDL) learning model with Numbered Head Together 

(NHT) and the dependent variable is the problem solving ability and activeness of 

students. The population in this study were students of class VIII SMP Negeri 1 Jetis 

and the samples of this study were class VIII A as experimental class 1, class VIII 

D as experimental class 2, and class VIII B as the control class. Data analysis used 

on problem solving ability data is the Kruskall Wallis test while for student 

activeness data is the One Way ANOVA test followed by the Tukey test with a 

prerequisite test in the form of normality test and homogeneity test on both data. 

The results showed that: (1) the guided discovery learning model with 

numbered heads together is no more effective than the guided discovery learning 

model and the conventional learning model in terms of the mathematical problem-

solving abilities of eighth-grade students, (2) the guided discovery learning model 

with numbered heads together is more effective than the guided discovery learning 

model and the conventional learning model in terms of the activity levels of eighth-

grade students. 

 

Keywords: Effectiveness, Problem Solving Ability, Learner Activity, Guided 

Discovery Learning Model, Guided Discovery Learning Model with Numbered 

Head Together. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era abad ke – 21, dunia pendidikan menghadapi berbagai tantangan 

yang semakin kompleks seiring berkembangnya teknologi. Tantangan tersebut 

muncul akibat adanya tuntutan dunia global yang belum siap dihadapi. Tuntutan 

global secara tidak langsung memaksa dunia pendidikan untuk menyesuaikan 

kemajuan teknologi dalam upaya meningkatkan standar pendidikan (Maulida & 

Trimurtini, 2024: 372). Salah satu tujuan global yang menjadi fokus utama yaitu 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau pembangunan berkelanjutan yang 

diusung oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa. Pembangunan berkelanjutan atau 

SDGs memiliki 17 tujuan yang harus dicapai pada tahun 2030, salah satunya 

pada bidang pendidikan yang merupakan tujuan keempat dari SDGs (Setiawan, 

2022: 12). Tujuan keempat pada bidang keempat dari SDGs yaitu menekankan 

pentingnya pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata, serta 

meningkatkan kesempatan belajar bagi semua kalangan (Tasliah et al., 2024: 

155). Pendidikan berkualitas yang akan dicapai pada tahun 2030 membutuhkan 

suatu kemampuan, salah satunya yaitu kemampuan pemecahan masalah 

matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah dibutuhkan dalam SGDs karena 

kemampuan tersebut memberikan pendekatan sistematis dan terstruktur untuk 

mengatasi tantangan nyata yang kompleks dalam rangka mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan atau SDGs (Lafuente-Lechuga et al., 2020: 9). 
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Sehingga untuk mencapai tujuan pada SDGs siswa harus memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Dalam matematika, kemampuan pemecahan 

masalah matematika berperan penting dalam membantu siswa memahami 

konsep, melatih kemampuan berpikir, serta membiasakan diri menghadapi 

berbagai jenis persoalan yang mungkin belum pernah mereka temui sebelumnya 

(Bernard et al., 2018: 78). Menurut Siswanto & Meiliasari (2024: 51) 

kemampuan pemecahan masalah matematika mencakup kemampuan seseorang 

untuk menganalisis, meramalkan, menalar, mengevaluasi, dan merefleksikan 

pengetahuan sebelumnya saat menghadapi masalah dalam situasi baru. Oleh 

karena itu, kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang 

penting dimiliki siswa karena kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dasar untuk menyelesaikan tantangan dan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi 

yang harus dapat dikuasai oleh siswa. Hal tersebut bertujuan agar siswa tidak 

hanya mampu memahami teori dalam pembelajaran matematika, tetapi juga 

dapat diterapkan pada berbagai bidang studi dan kehidupan sehari-hari 

(Siswanto & Meiliasari, 2024: 46). Kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan untuk menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak 

rutin dalam kehidupan sehari-hari, mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari atau keadaan lain dan suatu usaha mencari jalan keluar 

dari suatu kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat 

dicapai (Rosneli et al., 2020: 72). Menurut Polya (Polya, 1973: 5) terdapat 
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empat tahapan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan 

strategi penyelesaian, menerapkan strategi dalam memecahkan masalah, dan 

mengecek kembali penyelesaian. Kemampuan pemecahan masalah juga sangat 

penting dimiliki siswa, karena kemampuan tersebut dapat membantu siswa 

menyelesaikan persoalan matematika secara logis dan sistematis. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Manurung et al., (2022: 2353) bahwa pemecahan 

masalah harus dijadikan salah satu kemampuan yang dikembangkan dan 

diajarkan di sekolah sebagai bagian dari pembelajaran matematika yang 

bermakna. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah penting untuk dikuasai 

karena mendukung pengembangan strategi berpikir dan pengambilan keputusan 

dalam proses belajar (Siswanto & Ratiningsih, 2020: 101). Misalnya ketika 

siswa menghadapi suatu persoalan atau permasalahan dan menggunakan 

berbagai jenis kemampuan berpikir, siswa tetap memerlukan kemampuan 

pemecahan masalah untuk memperoleh solusi yang tepat. Dengan demikian, 

kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk diajarkan ke siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa tergantung pada 

proses pembelajaran di kelas yang dipengaruhi oleh cara penyampaian oleh 

guru. Penelitian Eismawati et al. (2019: 72) menggambarkan bahwa proses 

kegiatan pembelajaran matematika dilakukan dengan cara menyampaikan 

materi, pemberian contoh soal dan mengerjakan soal-soal latihan, hal ini 

menyebabkan kemampuan pemecahan masalah yang rendah. Hal tersebut 

didukung oleh pendapat Budinurani & Jusra (2020: 63) bahwa siswa masih 
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kurang pemahaman terhadap suatu masalah sehingga kesulitan dalam 

memecahkan suatu masalah karena siswa terbiasa menghafal teorema, definisi, 

serta rumus matematika. Proses pembelajaran tersebut membuat siswa tidak 

dapat mengembangkan pemikirannya sendiri karena terbatas dengan rumus 

tanpa memahami penerapannya dalam kehidupan nyata. Akibatnya siswa tidak 

dapat mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang ada. Pemahaman siswa 

yang kurang kuat terhadap konsep matematika menyebabkan rendahnya 

kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat 

berdasarkan hasil survei PISA pada tahun 2022. Salah satu indikator yang 

diukur dalam soal PISA tahun 2022 adalah kemampuan pemecahan masalah, 

yaitu kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan matematika untuk 

memecahkan masalah dunia nyata (OECD, 2023: 81). Hasil PISA pada tahun 

2022 menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke 66 dari 81 negara 

yang ikut serta dalam tes PISA pada bidang matematika (OECD, 2023: 67). 

Rata-rata nilai matematika siswa Indonesia berdasarkan hasil PISA yaitu 366, 

dapat dikatakan cukup jauh dibawah nilai rata-rata OECD (OECD, 2023: 67). 

Berdasarkan hasil survei PISA tersebut, terlihat bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa di Indonesia masih dikategorikan rendah. 

Hasil tersebut selaras dengan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya di SMP Negeri 1 Jetis. 

Tes kemampuan pemecahan masalah diujikan kepada peserta didik untuk 

memperkuat dugaan kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematika 
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peserta didik. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

menunjukkan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik sebesar 39,86 yang dapat dikategorikan kemampuan pemecahan 

masalah matematika peserta didik masih rendah. Selain itu didukung fakta yang 

didapatkan dari hasil studi literatur kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laila et al., 

(2021: 589-590) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa rendah dilihat dari siswa belum mampu memenuhi indikator-

indikator kemampuan pemecahan masalah dan kurang berminat dalam 

menyelesaikan persoalan dalam matematika. Penelitian Hidayat et al. (2022: 

115) menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa masih rendah, 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari hasil ujian 

matematika bahwa 10 dari 20 siswa memperoleh nilai ujian matematika masih 

rendah dan belum mencapai KKM yaitu 75, dari hasil tes tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong sangat rendah. 

Dari penelitian tersebut diungkapkan juga bahwa pembelajaran masih 

didominasi oleh guru. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni et al., (2023: 

733-734) menunjukkan hasil bahwa siswa memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang rendah dilihat dari siswa yang kesulitan mengerjakan 

soal sesuai dengan prosedur dikarenakan kebiasaan siswa untuk menyelesaikan 

soal dengan cara cepat dan menghemat waktu. Sehingga dari penelitian-
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penelitian tersebut dapat terlihat bahwa pembelajaran matematika menjadi 

kurang maksimal pada hasil kemampuan pemecahan masalah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah salah satunya tampak pada 

materi peluang, di mana siswa cenderung belum memahami langkah-langkah 

penyelesaian soal pada materi tersebut (Mutiah et al., 2023: 8). Penelitian yang 

dilakukan oleh Akbar et al. (2018: 150) menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada materi peluang termasuk dalam 

kategori rendah, dilihat dari hasil pencapaian siswa yaitu memahami masalah 

48,75%, merencanakan penyelesaian 40%, menyelesaikan masalah 7,5%, dan 

melakukan pengecekan 0%. Selain itu penelitian Rahmawati (2020: 498) 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 

materi data dan peluang masih rendah dimana dari 19 siswa yang mengerjakan 

melakukan beberapa kesalahan saat mengerjakan soal. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Putri et al. (2024: 90) menunjukkan bahwa siswa kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah terutama pada materi peluang, penyebab siswa 

kesulitan memecahkan masalah matematis karena masih bingung menafsirkan 

cerita.  

Materi peluang sangat penting untuk dikuasai karena dalam kehidupan 

sehari-hari akan ada sebuah peristiwa yang belum tahu akan kepastiannya 

sehingga membantu dalam mengambil keputusan tentang sebuah kejadian yang 

tidak pasti (Anggrayni et al., 2021: 831). Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Riastuti et al. (2023: 708) juga mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki 

penguasaan tentang materi peluang memberikan manfaat dalam memprediksi 
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kemungkinan atau probabilitas sehingga siswa terlatih dalam mengambil 

keputusan untuk memprediksi kejadian yang tidak diketahui pasti atau yang 

akan datang. Selain itu, materi peluang merupakan salah satu materi matematika 

yang wajib dipelajari di sekolah menengah dan menjadi konten penting dalam 

pelajaran matematika serta salah satu materi yang diukur dalam PISA (Ramelan 

& Wijaya, 2019: 2; Amanda & Ruli, 2022: 390). Fakta kemampuan pemecahan 

masalah yang rendah pada materi peluang bertolak belakang dengan pentingnya 

materi peluang yang harus dikuasai oleh siswa (Irwana et al., 2023: 3). Sehingga 

mengingat pentingnya materi peluang untuk dikuasai, siswa perlu memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang baik.  

Pembelajaran matematika tidak hanya membutuhkan kemampuan yang 

bersifat kognitif, tetapi juga membutuhkan kemampuan yang sifatnya afektif 

atau sikap. Sikap siswa yang terbentuk akan mulai terlihat ketika siswa belajar 

dalam memahami sesuatu (Sitepu et al., 2022: 253). Salah satu bentuk dari sikap 

atau ranah afektif tersebut yaitu keaktifan siswa. Keaktifan merupakan kegiatan 

yang dapat bersifat fisik maupun mental untuk menekankan pemahaman atas 

persoalan atau segala sesuatu yang dihadapi dalam proses pembelajaran (Kanza 

et al., 2020: 72). Dalam proses pembelajaran matematika, keaktifan siswa dapat 

dilihat berdasarkan interaksi antara guru dengan siswa maupun dengan siswa 

yang lain. Keaktifan siswa dapat tercermin salah satunya ketika siswa dituntut 

untuk menyelesaikan permasalahan secara individu maupun kelompok. Siswa 

dapat mengeksplorasi, menggali informasi dan guru mendampingi siswa ketika 

melakukan aktivitas tertentu. Sehingga dengan keaktifan tersebut siswa dapat 
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menyelesaikan masalah dan melatih kemampuan secara mandiri sebagai bekal 

untuk menghadapi tantangan kedepannya. Hal tersebut didukung oleh pendapat 

Talelu et al. (2022: 41) bahwa keaktifan belajar matematika mutlak dibutuhkan 

dalam menciptakan proses pembelajaran interaktif dan aktif sehingga diperoleh 

hasil belajar yang maksimal. Sedangkan kebiasaan siswa dalam proses 

pembelajaran yang tidak terlalu berperan aktif menyebabkan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah karena kebiasaan siswa sangat mempengaruhi 

tingkat kemampuan pemecahan masalah (Sriwahyuni & Maryati, 2022: 338). 

Kebiasaan siswa yang tidak berperan aktif dapat menyulitkan siswa untuk lebih 

memahami materi yang dipelajari. Oleh karena itu, keaktifan siswa perlu 

ditingkatkan dalam pembelajaran matematika supaya siswa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang tinggi. 

Kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan siswa, keduanya 

tergantung pada proses pembelajaran di kelas yang dipengaruhi dari cara 

penyampaian materi oleh guru. Pembelajaran matematika sering dianggap 

efektif jika materi dijelaskan secara keseluruhan kemudian latihan soal, namun 

hal itu membuat siswa kurang aktif. Pembelajaran matematika seperti itu 

disebut pembelajaran dengan pendekatan ekspositori. Pembelajaran dengan 

model ekspositori merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 

proses penyampaian materi atau bahan pelajaran yang verbal yaitu lisan dan 

tulisan dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa 

dapat menguasai materi secara optimal (Sanjaya, 2007: 179; Mato, 2015: 45; 

Siswondo & Agustina, 2021: 35; Haudi, 2021: 87). Pembelajaran dengan 
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ekspositori menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, 

karena pembelajaran ini masih teacher centered (berpusat pada guru) saat 

proses pembelajaran. Sehingga siswa hanya mengamati dan mendengarkan 

penjelasan dari guru kemudian mencatat materi tanpa memahami maksud dari 

materi pembelajaran tersebut. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang terampil 

dalam mata pelajaran matematika.  

Hal tersebut selaras dengan fakta yang didapatkan dari hasil studi 

pendahuluan dengan wawancara dan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 

1 Jetis Bantul. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru yang 

mengampu mata pelajaran matematika, diperoleh informasi bahwa proses 

pembelajaran matematika kelas VIII masih menggunakan pembelajaran 

ekspositori, yaitu guru memberikan penjelasan materi secara ceramah kemudian 

diberikan latihan soal. Selain itu, peneliti juga mengamati secara langsung 

proses pembelajaran di kelas pada saat observasi di kelas VIII. Observasi 

tersebut peneliti lakukan di waktu pembelajaran pagi, menjelang siang dan 

siang atau jam terakhir. Hasil dari beberapa observasi dengan jam pelajaran 

yang berbeda menunjukkan tidak terlalu jauh pembelajaran dengan perbedaan 

jam pelajaran pagi, menjelang siang dan siang hari. Pada saat observasi peneliti 

melihat kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, bahkan 

beberapa siswa terlihat berbicara sendiri dengan temannya dan memiliki 

kegiatan lain pada saat guru menjelaskan di papan tulis. Selesai guru 

menjelaskan materi pembelajaran kemudian memberikan latihan soal dan siswa 

seperti kebingungan mengidentifikasi soal yang sedang dikerjakan. 



10 
 

 
 

Hasil sumatif akhir semester ganjil matematika juga mendukung fakta 

selain dari hasil wawancara dan observasi. Hasil nilai yang diperoleh yaitu 

dengan rata-rata nilai matematika siswa sebesar 54,073 dari 191 siswa dengan 

masing-masing kelas memiliki rata-rata dibawah nilai ketuntasan yang 

seharusnya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah rendah dan siswa yang mayoritas pasif saat 

pembelajaran. Sedangkan pada abad ke – 21 siswa dituntut untuk memiliki 

tujuh keterampilan diantaranya kolaborasi, komunikasi, kreativitas, berpikir 

kritis, literasi informasi, pemecahan masalah dan keterampilan sosio emosional 

(Varod et al., 2019: 2). Sehingga dengan adanya tuntutan tersebut diperlukan 

bagi siswa untuk menghadapi permasalahan dalam kehidupan saat ini atau di 

kehidupan yang mendatang. 

Permasalahan dan tantangan harus dihadapi dengan persiapan yang 

matang yaitu dengan pembelajaran yang bermakna, yaitu perlunya memilih 

model pembelajaran yang sesuai. Pemilihan model pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa dalam pembelajaran akan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika menjadi bekal untuk menghadapi 

permasalahan kedepannya. Kegiatan pembelajaran tidak hanya untuk 

memberikan materi, namun juga dapat mendorong siswa untuk berperan aktif 

dalam mengeksplorasi, berdiskusi dengan teman, berinteraksi dengan guru 

maupun siswa lain, serta menanggapi ide-ide dari siswa lain. Sehingga 

pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa 
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dalam memecahkan masalah serta keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan oleh guru untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah dan mendorong siswa aktif adalah model 

pembelajaran discovery learning. Menurut Hosnan (2014: 282) pembelajaran 

discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar 

siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan 

siswa. Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran 

yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar lebih aktif, 

kreatif, dan lebih menyenangkan sehingga siswa dapat menemukan sendiri 

jawaban melalui percobaan dengan bimbingan guru (Sukmanasa & Damayanti, 

2019: 17). Model pembelajaran discovery learning menekankan pada 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, dimana siswa dibimbing 

untuk menemukan konsep dan prinsip melalui eksplorasi, percobaan dan 

penelitian. Dengan cara ini, siswa dituntut dapat membangun pengetahuan 

mereka sendiri, sehingga meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah serta keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran discovery learning terdapat dua jenis 

yaitu free discovery learning dan guided discovery learning. Pembelajaran 

penemuan bebas (free discovery learning) merupakan pembelajaran penemuan 

tanpa adanya petunjuk atau arahan, sementara pembelajaran penemuan 

terbimbing (guided discovery learning) yaitu pembelajaran yang membutuhkan 
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peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajarannya 

(Suprihatiningrum, 2013: 244). Dalam konteks pembelajaran, model 

pembelajaran guided discovery learning lebih sesuai untuk membantu siswa 

yang belum terbiasa belajar mandiri. Selain itu, model ini juga dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalahnya dengan 

dukungan terstruktur dari guru. 

Penerapan model pembelajaran guided discovery learning diharapkan 

dapat mengembangkan keinginan belajar siswa secara mandiri dengan 

kelebihan guided discovery learning. Salah satu kelebihan guided discovery 

learning yaitu siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa berpikir 

dan menggunakan kemampuannya untuk menemukan hasil akhir dan dapat 

mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa (Markaban, 2008: 21; 

Churniawan et al., 2020: 4). Hal ini memungkinkan siswa mendapatkan 

pengalaman dan memahami nilai penting dalam kehidupan sehari-hari, karena 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah bergantung cara siswa 

mengelola proses pembelajaran secara mandiri. Namun, model pembelajaran 

guided discovery learning juga memiliki kekurangan yang dapat menghambat 

jalannya pembelajaran.  

Kekurangan model pembelajaran guided discovery learning salah 

satunya yaitu rutinitas siswa yang terbiasa diajarkan materi dengan 

menggunakan model ceramah, tidak semua siswa mampu melakukan penemuan 

secara mandiri (Coendraad, 2021: 187). Hal tersebut akan mempengaruhi 

keberhasilan dalam pembelajaran jika tidak ditangani dengan baik. Pendapat 
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tersebut terbukti dengan hasil dari penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa hasil dari penerapan model pembelajaran discovery learning efektif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah, namun pada perhitungan effect size 

masih tergolong dalam kategori sedang (Mugni et al., 2021: 12). Penelitian 

Mugni et al. tersebut, menerapkan model pembelajaran discovery learning yang 

dalam pelaksanaanya guru tetap membimbing siswa ketika pembelajaran 

dengan sintaks discovery learning, sehingga guru berperan sebagai fasilitator 

ketika proses pembelajaran yang sering disebut dengan guided discovery 

learning.  

Penelitian Septiani et al. (2018: 21) menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan model discovery learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Penelitian Septiani et al. tersebut juga 

menerapkan model pembelajaran discovery learning yang dalam pelaksanaanya 

guru berperan sebagai fasilitator ketika proses pembelajaran untuk 

membimbing (guided) siswa dalam proses penemuan dan pembelajaran. 

Sehingga perlu mempertimbangkan penerapan guided discovery learning yang 

melibatkan guru sebagai fasilitator untuk meminimalisir dari kekurangan 

tersebut. Selain itu, guru juga perlu mengkolaborasikan dengan metode 

pembelajaran berbasis kooperatif atau berkelompok. Pengelompokan siswa 

merupakan salah satu strategi yang dianjurkan sebagai cara siswa untuk saling 

berbagi pendapat, berargumentasi dan mengembangkan berbagai alternatif 

pandangan dalam upaya konstruksi pengetahuan (Siregar & Nara, 2011: 114). 

Namun, dalam pemilihan metode berkelompok perlu mempertimbangkan 
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supaya semua siswa terlibat aktif dan mampu bertanggung jawab dengan 

dirinya sendiri dan anggota kelompok yang lain.  

Metode pembelajaran yang dapat dikolaborasikan untuk mendukung 

proses pembelajaran, yaitu Numbered Head Together (NHT). Numbered Head 

Together merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan 

pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 

dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik (Hosnan, 2014: 

252). Pembelajaran dengan NHT mendorong siswa dituntut aktif dalam 

memecahkan suatu masalah bersama-sama sehingga berbagai pertanyaan tidak 

dianggap berat oleh siswa (Erfan et al., 2020: 109).  Penyelesaian permasalahan 

dilakukan secara diskusi kelompok dan siswa memegang peranan utama dalam 

pembelajaran. Siswa memiliki kebebasan untuk mengemukakan pendapat, 

bertukar ide, dan aktif berdiskusi untuk menemukan penyelesaian 

permasalahan. Pengelompokan ditentukan berdasarkan kemampuan siswa, 

sehingga semua kelompok akan memiliki anggota kelompok dengan 

kemampuan yang setara. Setiap kelompok memiliki tanggung jawab masing-

masing terhadap anggotanya, karena setiap anggota kelompok diberikan 

penomoran untuk mendorong semua siswa berusaha menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang ada dalam pembelajaran 

matematika di sekolah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis tertarik 

untuk mengkaji keefektifan model pembelajaran  guided discovery learning 

dengan numbered head together terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 



15 
 

 
 

keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, peneliti 

mengambil judul penelitian “Efektivitas Model Pembelajaran Guided 

Discovery Learning (GDL) dengan Numbered Head Together (NHT) 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Keaktifan Siswa”. 

Penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan inovasi dalam pembelajaran 

matematika sehingga berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika serta keaktifan siswa.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang muncul, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang masih tergolong 

rendah dengan berbagai kesulitan. 

2. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah salah satunya karena siswa 

terbiasa dengan menghafalkan rumus. 

3. Mayoritas siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran 

matematika. Perlunya inovasi pembelajaran supaya siswa terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

4. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga siswa cenderung 

kurang aktif selama proses pembelajaran matematika dan kurang memiliki 

kesempatan untuk mengemukakan ide berpikir matematika. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan terdapat 

pembatasan penelitian untuk memperjelas masalah dan mengurangi perluasan 

masalah pada penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada efektivitas 

model pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) dengan Numbered 

Head Together (NHT) terhadap kemampuan pemecahan masalah dan keaktifan 

siswa. Ruang lingkup materi pokok dalam penelitian ini adalah materi peluang 

dengan capaian pembelajaran berdasarkan Kurikulum Merdeka yaitu peserta 

didik dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang dan frekuensi 

relatif untuk menentukan frekuensi harapan suatu kejadian pada suatu 

percobaan sederhana (semua hasil percobaan dapat muncul secara merata). 

  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning dengan Numbered Head 

Together terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik kelas VIII? 

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning dengan Numbered Head 

Together terhadap keaktifan peserta didik kelas VIII? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan metode Numbered 

Head Together terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik kelas VIII. 

2. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan metode Numbered 

Head Together terhadap keaktifan peserta didik kelas VIII. 

 

F. Asumsi 

Asumsi dasar dari suatu penelitian adalah suatu pernyataan yang diakui 

kebenarannya tanpa harus dibuktikan terlebih dahulu serta sebagai landasan 

dasar dari penelitian tersebut. Asumsi dasar pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan pemecahan 

masalah dengan sungguh-sungguh secara individu, sehingga hasil pretest 

dan posttest menggambarkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

2. Siswa mengisi skala prescale dan postscale keaktifan siswa dengan 

sungguh-sungguh dan sesuai dengan keadaan masing-masing individu, 

sehingga hasil prescale dan postscale menggambarkan keaktifan siswa. 
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3. Validator memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen pengukuran 

dengan benar dan teliti sehingga hasil validasi perangkat pembelajaran 

sudah layak untuk digunakan pada pembelajaran dengan model Guided 

Discovery Learning dengan Numbered Head Together serta sebagai 

pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematika dan keaktifan 

siswa. 

4. Guru menguasai pembelajaran dengan model Guided Discovery Learning 

dengan Numbered Head Together dan menerapkan pembelajaran sesuai 

modul ajar yang telah disusun oleh peneliti. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak, antara lain: 

1. Bagi siswa 

a. Mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika 

b. Mendorong siswa untuk meningkatkan keaktifannya pada proses 

pembelajaran 

c. Melatih siswa agar mampu bekerja sama dengan orang lain dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

d. Mendorong siswa agar lebih menyukai pembelajaran matematika 
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2. Bagi guru 

a. Sebagai motivasi memilih strategi dan model pembelajaran yang sesuai 

dan bervariasi agar siswa nyaman dalam proses pembelajaran. 

b. Menambah pengetahuan guru mengenai penerapan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning dengan metode Numbered Head Together. 

c. Sebagai masukan mengadakan inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan dan mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 

3. Bagi sekolah 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah dalam 

rangka peningkatan kualitas pembelajaran matematika. 

b. Menjadi masukan untuk perbaikan kegiatan pembelajaran dengan 

model Guided Discovery Learning dengan metode NHT yang 

selanjutnya dapat meningkatkan mutu sekolah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

gambaran yang jelas tentang model pembelajaran Guided Discovery 

Learning dengan metode NHT terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 

 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan pengertian dari variabel-

variabel dalam penelitian yang diteliti dan berhubungan dari penelitian ini. 

Selain itu, untuk memberikan pengertian yang sama sehingga tidak 
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menimbulkan penafsiran yang berbeda pada pembaca. Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

Model pembelajaran guided discovery learning yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran yang menekankan pada penemuan 

konsep secara aktif dan mandiri oleh peserta didik dengan bimbingan guru 

melalui pemberian arahan. Dalam model ini, guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing peserta didik dalam mengidentifikasi 

informasi penting, memahami konsep, serta menyelesaikan masalah melalui 

eksplorasi dan interaksi dengan materi pembelajaran. Langkah-langkah 

model pembelajaran guided discovery learning dalam penelitian ini yaitu 

pembelajaran diawali dengan stimulation (pemberian rangsang/stimulasi), 

problem statement (identifikasi masalah/pertanyaan), data collection 

(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification 

(pembuktian), dan generalization (menarik kesimpulan/generalisasi). 

2. Metode Numbered Head Together 

Metode Numbered Head Together merupakan metode yang melibatkan 

diskusi kelompok, di mana setiap anggota memiliki nomor tertentu dan 

secara acak diminta untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok guna 

meningkatkan pemahaman akademik, tanggung jawab individu, dan kerja 

sama. Metode NHT yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran yang meliputi tahap-tahap pelaksanaan NHT sebagai berikut: 

a. Numbering (pembagian kelompok) 
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b. Questions (pemberian pertanyaan atau permasalahan) 

c. Heads Together (diskusi kelompok) 

d. Answering (pemanggilan nomor untuk mempresentasikan hasil) 

3. Model Pembelajaran GDL dengan NHT 

Pembelajaran dengan model guided discovery learning menggunakan 

metode NHT berfokus pada proses eksplorasi dan penemuan solusi untuk 

menyelesaikan dan memecahkan suatu permasalahan dengan diskusi 

kelompok. Proses ini dimulai dengan pemberian suatu pertanyaan atau 

permasalahan matematika, dan siswa secara berkelompok menggunakan 

sintaks GDL dan metode NHT untuk menemukan solusi melalui diskusi dan 

pemahaman bersama. 

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran yang biasa digunakan guru mata pelajaran matematika 

di SMP Negeri 1 Jetis Bantul. Pada proses pembelajaran guru terbiasa 

menyampaikan materi dengan metode ceramah. Guru menyampaikan 

materi yang sudah siap untuk diberikan kepada siswa dan materi tersebut 

berasal dari LKS yang biasa digunakan oleh siswa. Pada saat guru 

menjelaskan, siswa diminta memperhatikan, mencatat, dan menghafal 

rumus yang telah diberikan. Setelah itu, diberikan contoh soal yang 

dikerjakan dan dibahas secara bersama, dilanjutkan latihan soal yang 

diberikan guru kepada siswa untuk dikerjakan. 
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5. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika melalui suatu proses yang melibatkan kemampuan berpikir 

logis, keterampilan, pengalaman, dan penerapan pengetahuan sebelumnya 

untuk menemukan solusi terhadap suatu masalah yang diberikan dengan 

tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Menurut Polya, tahapan 

pemecahan masalah yaitu memahami permasalahan, merencanakan strategi 

penyelesaian, menerapkan strategi dalam memecahkan masalah, dan 

mengecek kembali penyelesaian. 

6. Keaktifan Siswa 

Keaktifan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan 

perubahan tingkah laku siswa dengan melakukan interaksi terhadap 

lingkungan untuk mencapai tujuan. Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur keaktifan siswa dalam penelitian ini adalah lembar skala 

keaktifan. Adapun indikator keaktifan siswa dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Visual activities 

b. Oral activities 

c. Listening activities 

d. Writing activities 

e. Drawing activities 

f. Motor activities 
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g. Mental activities 

h. Emotional activities 

7. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran 

keberhasilan penerapan model pembelajaran Guided Discovery Learning 

dengan Numbered Head Together terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan keaktifan siswa. Model pembelajaran GDL dengan 

NHT dikatakan lebih efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa apabila rata-rata skor tes kemampuan pemecahan 

masalah siswa lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran GDL dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran 

GDL dengan NHT dikatakan lebih efektif terhadap keaktifan siswa apabila 

rata-rata skor skala keaktifan siswa lebih tinggi dibandingkan dengan rata-

rata skor skala keaktifan siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran GDL dan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data hasil penelitian pada 

pembahasan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan keaktifan peserta didik yaitu 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran guided discovery learning dengan numbered head 

together tidak lebih efektif daripada model pembelajaran guided discovery 

learning dan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik.  

a. Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika kelas yang 

menggunakan model pembelajaran guided discovery learning dengan 

numbered head together lebih tinggi daripada rata-rata skor N-gain 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik pada kelas 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

b. Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika kelas yang 

menggunakan model pembelajaran guided discovery learning lebih 

tinggi daripada rata-rata skor N-gain kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik pada kelas yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

c. Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika kelas yang 

menggunakan model pembelajaran guided discovery learning dengan 
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numbered head together dan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran guided discovery learning memiliki rata-rata N-gain 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang relatif 

sama. 

2. Model pembelajaran guided discovery learning dengan numbered head 

together lebih efektif daripada model pembelajaran guided discovery 

learning dan model pembelajaran konvensional terhadap keaktifan peserta 

didik.  

a. Rata-rata skor Gain keaktifan peserta didik kelas yang menggunakan 

model pembelajaran guided discovery learning dengan numbered head 

together lebih tinggi daripada rata-rata skor Gain keaktifan peserta didik 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

b. Rata-rata skor Gain keaktifan peserta didik kelas yang menggunakan 

model pembelajaran guided discovery learning dan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional relatif sama. 

c. Rata-rata skor Gain keaktifan peserta didik kelas yang menggunakan 

model pembelajaran guided discovery learning dengan numbered head 

together lebih tinggi daripada rata-rata skor Gain keaktifan peserta didik 

pada kelas yang menggunakan model pembelajaran guided discovery 

learning. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya lebih aktif mengarahkan peserta didik agar setiap 

anggota kelompok benar-benar memahami peran mereka dalam 

kegiatan pembelajaran, khususnya pada tahap diskusi dan presentasi, 

sehingga proses guided discovery berjalan sesuai tujuan pembelajaran. 

b. Guru hendaknya lebih cermat dalam memantau keaktifan peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung, baik secara individu maupun 

kelompok, agar seluruh peserta didik dapat berpartisipasi secara 

seimbang dan tidak bergantung pada satu atau dua orang dalam 

kelompok. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran guided 

discovery learning yang dipadukan dengan metode kooperatif lain dan 

mengujinya terhadap variabel lain. 

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai hubungan antara keaktifan peserta didik dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika, karena dalam praktiknya, peserta didik 

yang aktif belum tentu menunjukkan memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang tinggi, sehingga perlu dikaji lebih lanjut 

faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan keduanya. 
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